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Disiplin Merupakan kepatuhan seseorang untuk menghormati dan melaksanakan 

suatu peraturan. Penanaman sikap disiplin pada siswa sekolah dasar merupakan 

fondasi penting dalam pembentukan karakter dan keberhasilan belajar. Berdasarkan 

hasil observasi tentang perilaku disiplin siswa SDN Leupung 26, terdapat beberapa 

siswa yang terlambat datang ke sekolah, memakai atribut seragam kurang lengkap, 

berbicara dengan temannya saat proses pembelajaran dan membuang sampah tidak 

pada tempatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam 

Pembinaan Disiplin waktu, disiplin perbuatan, dan disiplin belajar siswa dan 

kendala yang dihadapi guru dalam Pembinaan Disiplin waktu, disiplin perbuatan, 

dan disiplin belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam Penelitian ini yang menjadi subjek penelitian 

adalah guru gelas 4 dan kepala sekolah. Hasil dari penelitian guru menerapkan 

berbagai strategi pembinaan, antara lain melalui Keteladanan, pembiasaan posistif, 

komunikasi efektif, serta pemberian penghargaan dan sanksi edukatif. Kendala 

yang dihadapi guru seperti kurangnya perhatian orang tua, pengaruh lingkungan 

sekitar tidak mendukung, dan rendahnya kesadaran siswa terhadap aturan sekolah. 

Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan keluarga sangat diperlukan guna 

menciptakan konsistensi pembinaan disiplin di berbagai lingkungan siswa.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir dan 

meningkatkan kualitas pendidikan anak. Namun, apabila sekolah tidak mampu 

atau lalai dalam menanamkan kedisiplinan kepada peserta didiknya, maka 

sekolah telah kehilangan fungsi utamanya. Sekolah seharusnya menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan dalam berbagai aspek kehidupan siswa, seperti 

kedisiplinan dalam waktu, belajar, perilaku, kepatuhan terhadap peraturan, 

serta menjaga kebersihan lingkungan. Karena itu, banyak orang tua menaruh 

harapan besar agar sekolah dapat menjadi tempat kedua setelah rumah dalam 

mendidik anak-anak mereka. Dalam proses pendidikan tersebut, guru berperan 

sebagai sosok utama yang membimbing dan mengajar di sekolah.1 

Guru memiliki peran sebagai pemimpin yang menjadi teladan bagi para 

siswa. Dengan demikian, guru sepatutnya memikul tanggung jawab dalam 

membimbing siswa untuk berperilaku positif serta menunjukkan sikap dan 

tindakan yang layak dicontoh oleh peserta didik. Guru merupakan tokoh sentral 

dalam dunia pendidikan yang memegang peranan penting dalam membina dan 

membimbing siswa agar tumbuh menjadi individu yang cerdas serta memiliki 

akhlak dan karakter yang baik. Salah satu faktor penting dalam menanamkan 

sikap disiplin adalah peran guru, yang melalui kompetensi serta keterampilan 

yang dimilikinya dapat membimbing dan mendorong peserta didik untuk 

membiasakan diri bersikap disiplin.2 

Disiplin merupakan suatu bentuk kesiapan individu untuk menaati aturan 

yang berlaku. Kepatuhan yang dimaksud bukanlah hasil dari tekanan atau 

                                                             
1 Made Sila, Gusti Ngurah Santika, Dwindayani. Meningkatkan Sikap Disiplin Siswa 

Melalui Optimalisasi Peran Guru PPKn Dalam Menginternalisasika Nilai-Nilai Pancasila, Jurnal of 

Civic Eduvation Research, 2023, Vol.1, No 2. Hal.42. 
2 Desma Candrasari, Akbar Tsabet A.H, Almaratus Solikah, Rani Setiawaty. Peran guru 

Dalam Membentuk sikap Disiplin Pada Peserta Didik Kelas IV di SDN 5 Klumpit, Seminar 

Nasional LPPM UMMAT, 2022, Vol.1, Hal.252 
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paksaan, melainkan muncul dari kesadaran pribadi mengenai pentingnya serta 

nilai dari ketaatan terhadap peraturan tersebut. Disiplin mencerminkan suatu 

keadaan yang terbentuk dari rangkaian perilaku yang merepresentasikan nilai-

nilai seperti kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, keteraturan, serta ketertiban.3 

Disiplin sejati bukanlah bentuk kekerasan, melainkan suatu tindakan yang 

diterapkan secara proporsional, didasari oleh kesadaran dan disampaikan 

dengan penuh kasih sayang. 

Pendisiplinan siswa bertujuan untuk membantu mereka dalam 

memahami diri sendiri, mengatasi dan mencegah berbagai masalah yang 

berkaitan dengan perilaku disiplin, serta mewujudkan suasana belajar yang 

aman, nyaman, dan menyenangkan. Oleh karena itu, siswa akan lebih terbiasa 

menaati peraturan yang telah ditetapkan. Sikap disiplin dalam belajar menjadi 

salah satu hal penting yang perlu ditanamkan kepada peserta didik. Sikap 

disiplin sangat dibutuhkan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi 

kehidupan di masa depan, sehingga perilaku ini menjadi aspek yang krusial dan 

harus mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembinaan. Oleh sebab itu, 

diperlukan pembiasaan terhadap perilaku disiplin di kalangan siswa.. 

Menurut Yudrik Jahja, kata disiplin berasal dari istilah "disiple" yang 

merujuk pada seseorang yang belajar atau dengan sukarela mengikuti arahan 

dari pemimpin, orang tua, atau guru. Dengan demikian, disiplin dapat dipahami 

sebagai suatu cara yang digunakan oleh masyarakat, termasuk orang tua, guru, 

dan orang dewasa lainnya, untuk menanamkan perilaku moral kepada anak 

yang sesuai dan dapat diterima dalam lingkungan sosialnya.4 Namun, ada juga 

pandangan yang menyebutkan bahwa disiplin adalah sikap yang timbul dari 

dalam diri individu sebagai motivasi untuk melakukan perubahan positif guna 

mencapai masa depan yang lebih baik. 

                                                             
3 Rabbayatull Addawiyah, Kasriman, Peran Sekolah Dalam Pembentukan Karakter 

Disiplin Siswa, Jurnal Educatio, 2023, vol.9, no.3, Hal.17 
4 Yudrik Jahja, psikolgi perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), Hal. 456. 
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Berdasarkan pandangan tersebut, disiplin dapat diartikan sebagai suatu 

tindakan yang mencerminkan kepatuhan dan keteraturan terhadap aturan yang 

berlaku. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin didefinisikan 

sebagai sikap patuh atau taat terhadap aturan yang berlaku.. Selain itu, istilah 

disiplin juga mencakup makna seperti memberikan hukuman, melatih, serta 

membentuk kemampuan anak dalam mengendalikan diri..5 Disiplin adalah 

aspek yang melekat dalam kehidupan seseorang dan tampak melalui tindakan 

atau perilaku yang dilakukan setiap hari. Disiplin terbentuk sebagai hasil dari 

proses pembinaan yang berlangsung dalam jangka waktu yang panjang, 

dimulai dari lingkungan keluarga dan kemudian dilanjutkan melalui 

pendidikan di sekolah.. 

Proses pembentukan sikap disiplin pada siswa membutuhkan 

pembelajaran yang melibatkan peran serta orang tua dan institusi pendidikan. 

Upaya ini dapat ditempuh melalui latihan dan pembiasaan agar siswa terbiasa 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral, disertai dengan pengawasan dalam 

menanamkan perilaku disiplin. Namun, pada realitanya masih banyak siswa 

yang memperlihatkan sikap kurang disiplin, khususnya di lingkungan sekolah. 

Contoh dari perilaku tersebut meliputi keterlambatan datang ke sekolah, 

pelanggaran terhadap peraturan, keterlambatan dalam mengumpulkan tugas, 

hingga perilaku kurang hormat kepada guru.6 Tingkat Kesadaran disiplin siswa 

terhadap pentingnya mematuhi peraturan sekolah masih tergolong rendah. 

Secara umum, mereka belum sepenuhnya memahami arti penting dari disiplin 

diri. Kondisi ini dapat ditemukan di berbagai sekolah, di mana peserta didik 

belum sepenuhnya menjalankan aturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 22 Mei 2024 

mengenai perilaku disiplin siswa di SDN Leupung 26, baik di dalam maupun 

                                                             
5 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), Hal. 237. 
6 Adimas Khoirul Amala, Hones Ummi Kaltsum. Peran Guru Sebagai Pelaksana Layanan 

Bimbingan Dan Konseling Dalam Menanamkan Kedisiplinan Bagi Peserta Didik di Sekolah Dasar, 

Jurnal Basicedu, 2021, vol.5 no.6 , Hal.14 
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di luar kelas, masih ditemukan sejumlah siswa yang datang terlambat ke 

sekolah, mengenakan seragam yang kurang rapi, serta berbicara dengan teman 

saat guru sedang mengajar tanpa memperhatikan pelajaran. Selain itu, setelah 

makan dan minum saat jam istirahat, beberapa siswa terlihat membuang 

sampah di halaman sekolah tanpa berinisiatif membuangnya ke tempat sampah 

yang telah disediakan. 

Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Imaniyah berjudul “Efektivitas Kedisiplinan Siswa Dalam 

Pembelajaran di SMP Islamiyah Ciputat”. Penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa masih terdapat siswa yang kurang disiplin, seperti datang terlambat ke 

sekolah dan tidak fokus memperhatikan guru saat proses pembelajaran 

berlangsung di kelas.7 Penelitian yang dilakukan oleh Agung Aribowo dengan 

judul “Penanaman Nilai Disiplin di Sekolah Dasar Negeri Suryowijayan 

Yogyakarta” juga membahas tentang rendahnya tingkat kedisiplinan siswa di 

sekolah tersebut, di mana upaya penanaman nilai-nilai disiplin masih belum 

berjalan secara optimal.8 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

mengkaji strategi yang diterapkan oleh guru dalam membina sikap disiplin 

siswa di SDN Leupung 26. Dengan demikian penulis ingin menulis skripsi ini 

dengan berjudul ”STRATEGI GURU DALAM PEMBINAAN SIKAP 

DISIPLIN SISWA KELAS IV SDN LEUPUNG 26 ACEH BESAR” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi guru dalam pembinaan disiplin waktu, disiplin 

perbuatan, dan disiplin belajar pada siswa Kelas IV SDN Leupung 26 

Aceh Besar?  

                                                             
7 Imaniyah,skripsi: Efektivitas Kedisiplinan Siswa Dalam Pembelajaran Di SMP Islamiyah 

Ciputat,(Jakarta: Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), Hal. 4. Diakses pada tanggal 08 

agustus 2024. 
8 Agung Ariwibowo, Skripsi: penanaman Nilai Disiplin di Sekolah Dasar Negeri 

Suryowijayan Yogyakarta,(Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 2014), Hal. 18. Diakses pada 

tanggal 9 agustus 2024 
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2. Apa kendala yang dihadapi guru dalam pembinaan disiplin waktu, 

disiplin perbuatan, dan disiplin belajar pada siswa Kelas IV SDN 

Leupung 26 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam pembinaan disiplin waktu, 

disiplin perbuatan, dan disiplin belajar pada siswa Kelas IV SDN 

Leupung 26 Aceh Besar 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam pembinaan 

disiplin waktu, disiplin perbuatan, dan disiplin belajar pada siswa Kelas 

IV SDN Leupung 26 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah 

Manfaat yang dapat diperoleh adalah menjadi contoh atau acuan 

bagi sekolah lain mengenai strategi guru dalam menanamkan sikap 

disiplin, sehingga sekolah mampu mencetak siswa yang memiliki 

perilaku disiplin yang baik. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada guru mengenai 

cara-cara untuk memotivasi siswa dalam menumbuhkan dan membina 

sikap disiplin. 

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk strategi guru 

dalam pembinaan sikap disiplin. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai 

strategi guru dalam membina sikap disiplin, sehingga nantinya dapat 

menjadi acuan atau referensi bagi peneliti sebagai calon tenaga 

pendidik. 
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E. Definisi Operasional 

1. Strategi 

 Strategi adalah langkah yang menggabungkan berbagai usaha guna 

menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 

aktif terlibat dalam proses belajar. Penerapan strategi bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. Dengan kata 

lain, strategi merupakan upaya guru dalam menjalankan rencana 

pengajaran melalui persiapan tujuan, materi, metode, media, dan 

evaluasi, sehingga dapat memengaruhi siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan..9 

2. Guru 

 Guru adalah individu yang menjalankan peran sebagai pengajar 

sekaligus pendidik. Dapat dikatakan bahwa guru memegang peranan 

penting dalam menentukan mutu sumber daya manusia di suatu negara. 

Guru yang memiliki kompetensi tinggi dan bersikap profesional akan 

mampu mencetak siswa yang berkualitas. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas guru menjadi suatu keharusan yang tidak bisa diabaikan. Tanpa 

adanya upaya peningkatan mutu guru, segala usaha untuk memperbaiki 

kualitas pendidikan, termasuk pengalokasian dana yang besar, akan 

menjadi tidak efektif dan sia-sia..10 

3. Pembinaan 

 Menurut Arifin, pembinaan merupakan suatu upaya yang dilakukan 

secara sadar oleh manusia untuk membimbing dan mengarahkan 

perkembangan potensi serta kepribadian anak, baik melalui jalur 

pendidikan formal maupun nonformal.11 Adapun Pembinaan yang 

dimaksud merupakan suatu usaha atau tindakan yang dilakukan guru 

SDN Leupung 26 Terhadap siswanya dalam pembinaan kedisiplinan. 

                                                             
 9 Rahmah Johar, Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar Untuk Menjadi Guru Yang 

Profesional, (Banda Aceh : Syiah Kuala University Press, 2019), Hal.14. 

 10 Moh.Noor, Guru Profesional dan Berkualitas, (Semarang : ALPRIN, 2019), Hal. 1 

 11 M.Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama,(Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 

Hal.30. 
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4. Disiplin 

 Disiplin merupakan bentuk ketaatan seseorang terhadap peraturan 

dan tata tertib, baik dalam bentuk perintah maupun larangan, yang 

berlaku untuk dipatuhi.12 Dalam konteks pembahasan ini, disiplin 

merujuk pada proses pelatihan atau pembelajaran yang bertujuan untuk 

membiasakan diri dalam menaati, mengikuti, dan melaksanakan aturan-

aturan yang berlaku di lingkungan sekolah.. 

F. Penelitian Relavan 

1. Nadia Mufida, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

dengan NIM 160201037, menulis skripsi berjudul "Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa di MTsS Samahani Aceh Besar". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni 

dengan cara mengumpulkan data langsung dari lapangan, kemudian 

menganalisisnya dan menyusun kesimpulan berdasarkan data tersebut. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah menguraikan strategi yang 

diterapkan oleh guru dalam upaya meningkatkan kedisiplinan belajar 

siswa..13 Perbedaan dengan peneiliti  yang penulis teliti adalah strategi 

guru dalam pembinaan Sikap Disiplin siswa Kelas IV, Yang mana 

peneliti meneliti tentang kedisiplinan siswa terhadap peraturan sekolah, 

waktu, dan belajar. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nadia 

Mufida lebih menitikberatkan pada aspek kedisiplinan dalam belajar. 

Adapun kesamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada fokus yang sama, yaitu mengkaji 

bagaimana guru menerapkan strategi dalam menanamkan sikap disiplin 

pada siswa.. 

2. Fadilah Khoirur Rahma, 31123277 Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Dalam skripsi nya berjudul “Strategi pembinaan sikap disiplin 

                                                             
 12 Kasmawarni,Disiplin Anak Meningkat Dengan Menerapkan Neurosains, (praya: Pusat 

Pengembangan Pendidikan Dan Penelitian Indonesia, 2021), Hal.22. 

 13 Nadia Mufidah, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa Di MtsS 

Samahani Aceh Besar, (Banda Aceh: Uin Ar-Raniry, 2020). 
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pada peserta didik kelas VIII di MTS Al-Hurriyah Kecamatan Panei 

Kabupaten Simalungun”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yakni dengan mengumpulkan data secara langsung 

di lapangan, kemudian menganalisisnya dan menarik kesimpulan dari 

hasil data tersebut. Fokus penelitian ini adalah menggambarkan strategi 

yang diterapkan oleh seorang pendidik dalam membina sikap disiplin 

pada siswa.14 Perbedaan dengan peneliti yang penulis teliti adalah 

strategi guru dalam pembinaan sikap disiplin siswa Kelas IV, Yang mana 

Peneliti meneliti strategi guru dan kendala guru dalam membina sikap 

disiplin siswa . Sedangkan penelitian yang dilakukan Fadilah Khoirur 

Rahma lebih memfokuskan strategi apa yang digunakan dalam 

membina sikap disiplin siswa dan bagaimana strategi tersebut dapat 

diterapkan. Adapun persamaan antara peneliti ini dengan penelitian 

yang penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang pembinaan sikap 

disiplin siswa. 

3. Ibanatal Fitriyah,13140102 Program studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, dalam Skripsinya berjudul “Strategi Guru Dalam 

membentuk karakter disiplin pada siswa kelas IV di MI Annidhomiyah 

Kabupaten Pasuruan”. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, yang dilakukan dengan mengumpulkan data secara 

langsung di lapangan, kemudian menganalisisnya dan menyimpulkan 

hasil dari data tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguraikan strategi yang digunakan oleh guru dalam membentuk 

karakter disiplin pada siswa..15Perbedaan dengan peneliti yang penulis 

teliti adalah Strategi guru dalam pembinaan sikap disiplin siswa kelas 

IV, yang mana peneliti meneliti strategi guru dalam pembinaan sikap 

disiplin siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ibnatal Fitriyah 

                                                             
 14 Fadilah Khoirur Rahma,Strategi Pembinaan sikap disiplin pada peserta didik kelas VIII 

Di MTS Al-Hurriyah Kecamatan Panei Kabupaten Simalungun,(Medan: UIN Sumetara Utara, 

2017). 

 15 Ibanatal Fitria,Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Disiplin Pada Siswa Kelas IV 

di MI Annidhomiyah Kabupaten Pasuruan”,(Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 
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adalah strategi guru dalam membentuk sikap disiplin siswa. Adapun 

persamaan antara peneliti ini dengan penelitian yang penulis teliti adalah 

sama-sama meneliti tentang kedisiplinan siswa.  
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